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tiba-tiba, menyebabkan guru mengalami kesulitan dalam menentukan
media pembelajaran yang sesuai untuk digunakan. Oleh karena itu, dirasa
perlu untuk mengembangkan media pembelajaran yang bisa mengatasi

Available online July 25, 2021 masalah tersebut, salah satunya adalah video pembelajaran. Penelitian ini

bertujuan untuk menghasilkan media video pembelajaran pada topik jarak
dan kecepatan kelas V SD yang teruji validitasnya. Model pengembangan
yang digunakan pada penelitian ini adalah model 4D. Subjek pada
penelitian ini adalah 1 orang ahli media, 1 orang ahli materi, 1 orang
praktisi, dan 6 orang siswa, sedangkan objek penelitian ini adalah validitas
media video. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode
kuesioner/angket dan wawancara. Data yang dihasilkan dalam penelitian
ini bersifat kualitatif dan kuantitatif. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis dengan menggunakan rumus mean untuk mengetahui rata-rata
validasi media video pembelajaran. Berdasarkan analisis data, diketahui
bahwa pengembangan produk video pembelajaran memiliki rata-rata
berada pada rentangan 4,01 < X < 5,01, dengan kualifikasi “sangat baik”.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa produk video pembelajaran topik jarak dan
kecepatan pada mata pelajaran matematika siswa kelas V SD dinyatakan
valid.

Kata Kunci:
Video, Jarak, Kecepatan, 4D

Keywords:
Video, Distance, Speed, 4D

00

This is an open access article under the
CC BY-SA license.

Copyright © 2021 by Author. Published by
Universitas Pendidikan Ganesha.

ABSTRACT

The application of online learning due to the sudden Covid-19 pandemic has caused teachers to have
difficulty in determining the appropriate learning media to use. Therefore, it is necessary to develop learning
media that can overcome these problems, one of which is learning videos. This study aims to produce
learning video media on the topic of distance and speed for fifth grade elementary school students whose
validity has been tested. The development model used in this research is the 4D model. The subjects in this
study were 1 media expert, 1 material expert, 1 practitioner, and 6 students, while the object of this study
was the validity of video media. The method of data collection in this study is the method of
guestionnaires/questionnaires and interviews. The data generated in this study are qualitative and
guantitative. The data obtained were then analyzed using the mean formula to determine the average
validation of the learning video media. Based on data analysis, it is known that the development of
instructional video products has an average range of 4.01 < X 5.01, with "very good" qualifications. So, it can
be concluded that the video product of distance and speed learning topics in mathematics subjects for fifth
grade elementary school students is declared valid.

1. PENDAHULUAN

Merebaknya virus covid-19 di wuhan china, sangat mempengaruhi berbagai sektor di dunia, salah satu
sektor yang ikut terkena imbas dari munculnya covid-19 adalah sektor pendidikan di dunia. Indonesia menjadi
salah satu negara yang terdampak covid-19. Untuk mencegah semakin merebaknya penyebaran covid-19,
pemerintah membuat beberapa kebijakan-kebijakan. Sistem pelaksanaan pendidikan mulai berubah, yang
awalnya pendidikan dilakukan secara tatap muka berubah menjadi sistem pendidikan daring (dalam jaringan).
Pembelajaran daring menjadi salah satu alternatif agar proses pembelajaran tetap bisa berlangsung (Hwang et
al, 2020; Oktafia & Wulandari, 2020). Hal ini dilakukan untuk mengurangi interaksi fisik sebagai upaya
pencegahan penularan virus corona jenis baru atau covid-19 (Hong et al, 2021; D. L. Mishra et al, 2020;
Oktawirawan, 2020). Pembelajaran daring menjadi salah satu inovasi proses pembelajaran yang
mempergunakan teknologi informasi (Fitriyani et al,, 2020). Pembelajaran muatan matematika di SD menjadi
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salah satu bagian dalam penerapan pembelajaran daring. Matematika dibelajarkan sebagai upaya dalam
mempersiapkan generasi yang siap menghadapi tantangan di masa depan. Melalui pembelajaran matematika,
siswa berlatih untuk mengembangkan kemapuan berpikir secara logis, kritis, kreatif, dan cermat dalam
membuat sebuah keputusan serta simpulan (Prihanto & Yunianta, 2018). Lebih lanjut, matematika hendaknya
dibelajarkan melalui proses pembelajaran yang bermakna artinya materi yang dibelajarkan bisa dihubungkan
dengan suatu fenomena yang terjadi pada kehidupan nyata begitu pula sebaliknya, sehingga siswa akan dapat
belajar dengan lebih baik (Chauhan, 2017; Kenedi et al., 2018). Hal lainnya yang menjadi faktor penting dalam
menunjang keberhasilan proses pembelajaran matematika adalah motivasi siswa dalam belajar. Membangun
motivasi siswa dapat dilakukan dengan penggunaan model-model pembelajaran maupun menggunakan media-
media pembelajaran yang inovatif (Aziz, 2018; Rachmawati et al,, 2021). Kreativitas guru diperlukan untuk
pengembangan dan pelaksanaan pembelajaran yang inovatif (Hidayah & Sugiarto, 2015).

Namun kenyataanya dilapangan proses pembelajaran khususnya muatan matematika di SD masih jauh
dari harapan. Penggunaan media ditengah situasi pembelajaran daring bisa dikatakat sangat kurang. Hal ini
didukung dari hasil observasi yang telah dilakukan selama PLPbD di SD Negeri 2 Sepang Kelod, ada beberapa
temuan yaitu proses pembelajaran hanya berpedoman pada buku siswa tanpa dibarengi penggunaan media. Hal
ini mengakibatkan materi yang bersifat abstrak sulit untuk dipahami, salah satunya adalah materi jarak dan
kecepatan. Selain itu, tanpa adanya media dalam pembelajaran menimbulkan perasaan mudah jenuh yang sering
kali diarasakan siswa. Masalah ini juga diungkapkan pada beberapa penelitian yang ada sebelumnya. Akibat dari
keterbatasan ketersedian media pembelajaran membuat guru lebih memilih untuk menggunakan metode
ceramah dalam proses pembelajaran dan pada akhirnya menimbulkan suasana pembelajaran yang kurang
menarik dan kurang bermakna (Atmoko et al,, 2017; Unaenah & Sumantri, 2019; Widodo & Kartikasari, 2017).
Lebih lanjut, pemberlakuan pembelajaran daring yang secara tiba-tiba menjadi tantangan tersendiri untuk guru
dan siswa (Mishra et al., 2020; Scherer et al., 2021). Jika, masalah ini tetap dibiarkan tanpa ada upaya untuk
segera menanggulanginya, maka tidak menutup kemungkinan kedepan masalah ini akan menjadi masalah yang
serius tidak hanya pada saat pembelajaran daring tetapi juga pada pembelajaran tatap muka secara langsung.

Sebagai upaya untuk menangani masalah di atas, maka diperlukan sebuah inovasi khususnya dalam
pengembangan sebuah media pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang sesuai untuk dikembangkan
adalah media video pada materi jarak dan kecepatan. Media video dipilih karena dirasa mampu untuk
mendukung proses pembelajaran daring. Adanya media video pembelajaran dapat membuat materi yang
disajikan lebih menarik dan sistematis, sehingga siswa dapat belajar dengan atau tanpa bantuan seorang guru.
Selain itu, media ini dipilih karena proses pembelajaran saat ini perlu beradaptasi dengan kemajuan teknologi
yang begitu pesat. Peran teknologi telah berkembang dari sekadar alat studi dan penyelidikan ke pendekatan
dan penggunaan terpadu dalam pendidikan (Tuma, 2021). Media seperti dokumen, gambar, video, audio menjadi
modal utama dalam mengembangkan pembelajaran daring (Rigianti, 2020). Siswa merasa sangat bersemangat
mengikuti pembelajaran daring ketika guru menyajiakannya melalui video (Anugrahana, 2020). Hasil penelitian
menunjukan perpaduan model pembelajaran dengan media video memberikan dapak positif terhadap
peningkatan respons dan hasil belajar matematika siswa SD (Hariati et al., 2020; Janah et al., 2019; Masrifatun,
2020; Perdana & Slameto, 2016). Namun, video yang digunakan dalam penelitian-penelitian tersebut belum ada
yang mengambil materi jarak dan kecepatan pada muatan matematika kelas V SD. Selain itu, media yang
dikembangkan ini memiliki beberpa kelebihan, yaitu: penggunaan contoh yang digunakan dalam memaparkan
konsep menggunakan kejadian-kejadian yang ada disekitar lingkungan siswa, sehingga menjadi lebih
bermakana; dan menggunakan background, tulisan, animasi yang menarik. Tujuan pengembangan media video
pembelajaran ini adalah untuk menghasilkan media yang teruji validitasnya. Harapan dikembangkannya media
video ini adalah siswa lebih tertarik untuk mempelajari pokok bahasan matematika terutama pada topik jarak
dan kecepatan, yang tentunya berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran yang didapat
akan lebih bermakna dan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan media video pembelajaran pada topik jarak dan
kecepatan. Model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model 4D (Define, Design, Development,
Desseminate). Tahap define adalah tahap untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran.
Tahap define ini mencakup lima langkah pokok, yaitu analisis ujung depan (front-end analysis), analisis siswa
(learner analysis), analisis tugas (task analysis), analisis konsep (concept analysis) dan perumusan tujuan
pembelajaran (specifying instructional objectives). Analisis ujung depan bertujuan untuk memunculkan dan
menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran, sehingga diperlukan suatu pengembangan bahan
ajar. Selanjutnya analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik siswa yang sesuai dengan desain
pengembangan perangkat pembelajaran. Karakteristik itu meliputi latar belakang kemampuan akademik
(pengetahuan), perkembangan kognitif, serta keterampilan-keterampilan individu atau sosial yang berkaitan
dengan topik pembelajaran, media, format dan bahasa yang dipilih. Analisis konsep dilakukan untuk
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mengidentifikasi konsep pokok yang akan diajarkan, menyusunnya dalam bentuk hirarki, dan merinci konsep-
konsep individu ke dalam hal yang kritis dan yang tidak relevan. Analisis membantu mengidentifikasi
kemungkinan contoh dan bukan contoh untuk digambarkan dalam mengantar proses pengembangan. Analisis
tugas bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan utama yang akan dikaji oleh peneliti dan
menganalisisnya kedalam himpunan keterampilan tambahan yang mungkin diperlukan. Sedangkan perumusan
tujuan pembelajaran berguna untuk merangkum hasil dari analisis konsep dan analisis tugas untuk menentukan
perilaku objek penelitian.

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran. Empat langkah yang harus
dilakukan pada tahap ini, yaitu: pertama penyusunan standar tes (criterion-test construction), kedua, pemilihan
media (media selection) yang sesuai dengan karakteristik materi dan tujuan pembelajaran, ketiga pemilihan
format (format selection), yakni mengkaji format-format bahan ajar yang ada dan menetapkan format bahan ajar
yang akan dikembangkan, keempat yaitu membuat rancangan awal (initial design) sesuai format yang dipilih.
Tahap pengembangan adalah tahap untuk menghasilkan produk pengembangan yang dilakukan melalui dua
langkah, yakni: penilaian ahli (expert appraisal) yang diikuti dengan revisi, dan uji coba pengembangan
(developmental testing). Uji coba lapangan dilakukan untuk memperoleh masukan langsung berupa respon,
reaksi, komentar siswa, dan para pengamat terhadap perangkat pembelajaran yang telah disusun. Proses
diseminasi merupakan suatu tahap akhir pengembangan. Tahap diseminasi dilakukan untuk mempromosikan
produk pengembangan agar bisa diterima pengguna, baik individu, suatu kelompok, atau sistem. Produsen dan
distributor harus selektif dan bekerja sama untuk mengemas materi dalam bentuk yang tepat.

Subjek pada penelitian pengembangan ini adalah para ahli yang berkompeten dibidangnya, dimana para
ahli tersebut terdiri dari 1 orang ahli materi, 1 orang ahli media, 1 orang guru, dan 6 orang siswa. Data yang
diperoleh pada penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk kata-kata berupa tanggapan, dan saran yang diperoleh dari
tahap review oleh ahli media dan pembelajaran matematika. Data kuantitatif adalah data berupa skor yang
diperoleh dari lembar validitas media video pembelajaran yang diisi oleh para ahli. Sedangkan Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah metode kuesioner dan Instrumen
yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah rating scale (1lhami & R, 2017). Instrumen yang telah
disusun selanjutnya dilakukan tahap uji validitas. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan
instrumen tersebut dengan menggunakan rumus Gregory. Setelah rata-ratanya diperoleh selanjutnya
dikonversikan dengan tabel konversi tingkat pencapaian skala 5. Kisi-kisi instrument ditunjukkan pada tabel 1,
2,3, dan 4.

Tabel 1. Kisi-kisi Validasi Ahli Media

No. Aspek Indikator No. Butir

1 Visual a. Kejelasan gambar 1
b. Kesesuaian pengambilan gambar 2

c. Kemenarikan warna, background, gambar, dan animasi 3

d. Kecepatan gerak gambar 4

e. Ketepatan pencahayaan 5

f.  Kesesuaian judul dengan video 6

2 Audio a. Kejelasan suara 7
b. Ritme suara 8

c. Kesesuaian music 9

3 Tipografi a. Pemilihan jenis teks 10
b. Ketepatan ukuran teks 11

4 Penyajian a. Memiliki daya Tarik 12
b. Durasi waktu 13

c. Kejelasan alur cerita 14

d. Kesesuaian video dengan karateristik siswa 15

a. Kejelasan sasaran 16

b. Kejelasan pembahasan 17
Jumlah 17

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi
No. Aspek Indikator No. Butir

1 Materi a. Kejelasan materi pembelajaran 1
b. Kesesuaian video pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 2

c. Kesesuaian video pembelajaran dengan materi pembelajaran 3

d. Ketepatan pembagian dan keruntutan materi 4
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No. Aspek Indikator No. Butir
e. Memudahkan pemahaman siswa terhadap materi 5
f.  Meningkatkan perhatian siswa pada pembelajaran 6
g. Video memotivasi minat belajar siswa 7
2 Kebahasaan a. Kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa Indonesia 8
b. Kalimat yang digunakan mudah dipahami dan dimengerti 9
c. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 10
d. Tingkat bahasa dengan kognitif siswa 11
2 Kompetensi a. Tujuan pembelajaran sesuai dengan format ABCD 12
Kesuaian tujuan pembelajaran dengan indikator pembelajaran 13
3 Metode a. Kesesuaian persepsi/ilustrasi dengan materi 14
b. Kejelasan contoh kasus/peristiwa yang disertakan 15
c. Ketepatan cara penyajian materi 16
5 Penilaian Kesesuaian soal yang disajikan sesuai dengan materi yang disajikan 17
Jumlah 17
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Video untuk Praktisi
No Aspek Indikator No. Butir
1 Visual a. Kejelasan gambar 1
b. Kesesuaian pengambilan gambar 2
c. Kemenarikan warna, background, gambar, dan animasi 3
d. Kecepatan gerak gambar 4
e. Ketepatan pencahayaan 5
Audio a. Kejelasan suara 6
2 b. Ritme suara 7
c. Kesesuaian music 8
3 Tipografi a. Pemilihan jenis teks 9
b. Ketepatan ukuran teks 10
4 Materi d. Kejelasan materi pembelajaran 11
e. Kesesuaian video pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 12
f. Kesesuaian video pembelajaran dengan materi pembelajaran 13
g. Ketepatan pembagian dan keruntutan materi 14
5 Kebahasaan a. Kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa Indonesia 15
b. Kalimat yang digunakan mudah dipahami dan dimengerti 16
c. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 17
d. Tingkat bahasa dengan kognitif siswa 18
6  Keterpaduan a. Memiliki daya Tarik 19
b. Keterpaduan aspek visual 20
c. Kesesuaian gambar dan ilustrasi 21
d. Durasi waktu 22
e. Kejelasan alur cerita 23
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Perorangan dan Kelompok Kecil
No Komponen Indikator No Butir
1 Menarik minat 1. Kemenarikan kemasan (cover) CD. 1
siswa 2. Kemenarikan tampilan video pembelajaran. 2
3. Kemenarikan gambar yang ditampilkan. 3
4. Kejelasan dan kemenarikan warna yang disajikan. 4
2 Penyajian materi 1. Materi yang disajikan jelas. 5
2. Materi yang disajikan mudah dipahami. 6
3. Contoh yang diberikan dalam materi mudah dipahami. 7
3 Meningkatkan Video pembelajaran mampu meningkatkan perhatian. 8
perhatian siswa
4 Memotivasi Video pembelajaran mampu memotivasi belajar. 9
5 Kejelasan suara 1. Kejelasan suara narrator 10
2. Kesesuaian musik. 11
Jumlah 11
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model 4D. Model 4D terdiri dari empat
tahapan, yaitu: Pendefinisian (Define), Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Penyebaran
(Desseminate), akan tetapi karena keterbatasan waktu, biaya, tenaga, dan sumber daya, tahap penyebaran tidak
dilaksanakan pada penelitian ini. Pada penelitian ini hanya sampai tahap Pengembangan (Development). Hasil
penelitian ini berupa media video pembelajaran kelas V yang dinyatakan valid. Tingkat validitas media diperoleh
melalui analisis hasil penilaian yang dilakukan oleh para ahli.

Tahap Pendefinisian (Define).

Tahap define ini mencakup lima langkah pokok, yaitu analisis ujung depan (front-end analysis), analisis
siswa (learner analysis), analisis tugas (task analysis), analisis konsep (concept analysis) dan analisis tujuan
pembelajaran (specifying instructional objectives). Pertama, dilakukan analisis ujung depan (front-end analysis).
Pada tahap ini dilakukan observasi untuk mengetahui kebutuhan dan permasalahan yang ada disekolah terkait
dengan pembelajaran. Observasi dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepada guru serta melakukan
pengamatan berkaitan dengan cara guru memberikan materi pembelajaran. Dengan begitu akan ditemukan
masalah yang dihadapi oleh guru terkait pembelajaran serta kaitannya dengan karakateristik siswa serta
ketersediaan sarana dan fasilitas pendukung di sekolah dapat terpecahkan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas V di SD, didapat beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran saat ini, khususnya
dalam pembelajaran matematika. Permalasalahan tersebut antara lain siswa yang sulit memahami materi
pelajaran, media pembelajaran untuk pembelajaran daring yang kurang serta kurang mampunya pembuatan
media yang sesuai dengan karakter siswa. Kedua dilakukan analisis siswa (learner analysis) untuk mengetahui
dan menganalisis kebutuhan peserta didik, dilakukn dengan cara observasi dan wawancara dengen guru yang
mengajar di kelas V untuk mengetahu karakteristik siswa, kebutuahan siswa, gaya belajar dalam memahamai
materi pelajaran.Berdasaran hasil wawancara dengan guru kelas V diketahui bahwa ketika belajar daring, siswa
tidak bersemangat dalam belajar dikarenakan proses pembelajaran yang guru berikan hanya dengan
memberikan tugas dan meminta agar siswa mengerjakannya dengan bantuan buku pegangan yang dimiliki
siswa. Hal tesebut dikarenakan terbatasnya alat bantu dalam proses pembelajaran daring. Ketiga dilakukan
analisis tugas (task analysis). Analisis tugas dilakukan untuk mengetahui capaian kompetensi yang harus dicapai
oleh siswa setelah melaksanakan pembelajaran. Adapun hasil analisis dalam penelitian pengembangan video
pembelajaran sebagai berikut. Pada Kompetensi Dasar (KD), Menjelaskan perbandingan dua besaran yang
berbeda (kecepatan sebaai perbandingan jarak dengan waktu, debiit sebagai perbandingan volume dan waktu.
Selanjutnya pada Indikator Pencapaian Kompetensi, Menentukan hubungan kecepatan jarak dan waktu yang
benar Mengitung kecepatan, jarak dan waktu. Analisis konsep dilakukan dengan mengidentifikasi materi
pembelajaran matematika yang akan digunakan dalam pengembangan media video pembelajaran, dan analisis
tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives) dilakukan dengan merumuskan indikator pebelajaran,
pencapaian kompetensi, dan hasil belajar matematika siswa kelas V SD.

Perancangan (Design)

Tahapan ini merupakan tahap untuk mendesain produk video pembelajaran. Setelah melakukan
observasi kompetensi, maka dapat diidentifikasi kompetensi dasar dan indikator pada mata pelajaran
matematika kelas V yang disajikan pada tabel 5. Setelah mengetahui KD dan Indikator langkah selanjutnya
dilakukan dengan membuat storyboard. Langkah yang harus dilakukan di dalam mengembangkan video
pembelajaran adalah mendesain atau mengkonsep isi dari video pembelajaran tersebut dengan membuat
storyboard. Tujuan membuat storyboard ini adalah untuk mempermudah memahami alur materi yang akan
dijelaskan dalam video pembelajaran yang akan dikembangkan. Selanjutnya dilakukan penyusunan RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang bertujuan untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran pada peserta
didik dengan menggunakan media video pembelajaran. Instrumen berupa kuesioner yang digunakan untuk
mengetahui validitas produk yang sudah dikembangkan terlebih dahulu di uji validitas butir oleh dua orang
dosen yang sudah berkompeten di bidangnya.

Tabel 5. Kompetensi Dasar dan Indikator

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
3.3 Menjelaskan perbandingan dua besaran yang 3.3.1. Menentukan hubungan kecepatan jarak dan
berbeda (kecepatan sebaai perbandingan waktu yang benar

jarak  dengan waktu, debiit sebagai 3.3.2. Mengitung kecepatan, jarak dan waktu
perbandingan volume dan waktu
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KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
4.3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan 4.3.1. Menyelesaikan soal yang berhubungan
dengan perbandingan dua besaran yang dengan kecepatan, jarak dan waktu

berbeda (kecepatan, debit)

Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan, dilakukan pembuatan media berdasarkan rancangan yang telah di buat.
Kegiatan yang pertama dilakukan adalah pengumpulan bahan atau materi untuk video pembelajaran. Adapun
bahan tersebut didapatkan dari buku ajar matematika kelas V dan buku-buku lainnya yang relevan. Media video
pembelajaran yang dibuat terdiri dari 5 scene, yaitu opening, pembuka, materi pembelajaran, kesimpulan, dan
latihan soal. Adapun beberapa bagian-bagian media video pembelajaran yang telah dibuat ditunjukkan pada
gambar 1. Pada tahap ini, produk yang telah selesai dibuat atau dikembangkan, dilakukan pengujian oleh ahli.
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui validitas dari produk yang dikembangkan. Pengujian pada produk ini
dilakukan dengan menguji produk kepada para ahli yang berkopeten dalam bidangnya. Ahli-ahli tersebut
meliputi 1 orang ahli media dan desain, 1 orang ahli materi, 1 orang praktisi atau guru, 3 orang siswa yang
memiliki kompetensi rendah sedang, dan tinggi sebagai uji perseorangan, serta 6 orang siswa yang memiliki
kompetensi rendah sedang, dan tinggi sebagai uji kelompok kecil. Analisis dilakukan dengan cara menghitung
rata-rata skor yang diperoleh pada lembar validasi penilaian materi, penilaian media, penilaian perorangan dan
kelompok kecil oleh ketiga ahli dan sembilan orang peserta didik. Nilai tersebut selanjutnya dikonversi dengan
pedoman konversi skala lima untuk mengetahui tingkat validitas media video pembelajaran yang dikembangkan.
Pada hasil analisis data akan dipaparkan empat pokok bahasan yaitu, 1) hasil uji coba oleh ahli media
pembelajaran, 2) hasil uji coba oleh ahli materi pembelajaran, 3) hasil uji perseorangan, dan 4) hasil uji
kelompok kecil. Hasil lebih rinci dari uji coba poduk tersaji pada tabel 6. Analisis data menunjukkan bahwa
pengembangan produk video pembelajaran memiliki rata-rata berada pada rentangan 4,01 < X < 5,01
berdasarkan pada tabel pedoman konversi skala lima. Dengan demikian dapat diindikasikan bawa produk video
pembelajaran dapat dinyatakan valid. Selanjutnya produk yang telah diberi nilai oleh para ahli kemudian
dilakukan revisi. Produk direvisi dengan menyesuaikan dari komentar atau masukan oleh ahli pada saat
penilaian produk.

KECEPATAN

TV & S\OMGUY e
UN DRSS HN

KaCEpatan merupaian perbancengsn antars jars
yarg Gtempuh Sengan wakiu temoutiya

Do I Made Cita Wiawa, S PE M P4 /, &

Or. Desak Putu Paemst LS

Gambar 1. Tampilan Video Pembelajaran

Tabel 6. Hasil Uji Coba Produk

No Subjek Uji Coba Validasi
1 Uji Ahli Media Pembelajaran 4,72
2 Uji Ahli Materi Pembelajaran 4,75
3 Uji Perseorangan 4,77
4 Uji Keompok Kecil 4,61

Pembahasan Hasil Penelitian

Pada penelitian pengembangan ini menghasilkan produk sebuah video pembelajaran pada topik jarak
dan kecepatan kelas V SD. Produk ini telah melalui tahap pengujian oleh ahli dan uji coba kepada siswa kelas V
SD serta telah dilakukan revisi dengan menyesuaikan kepada komentar atau saran dari ahli yang menguji produk
ini. Hasil analisis data dipaparkan dari proses pengembangan produk video pembelajaran ini serta hasil uji
validasi dari pengembangan video pembelajaran. Dikembangkannya media video penbelajaran bertujuan untuk
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memfasilitasi peserta didik agar lebih mudah memahami materi yang dipelajari dalam proses pembelajaran.
Selain itu, media ini membantu guru dalam menjelaskan materi. Hal tersebut sejalan dengan pengertian dari
media video yaitu Berdasarkan teori perkembangan kognitif menurut piaget menyatakan bahwa anak sekolah
dasar pada usia 6-12 tahun berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini, anak sudah cukup matang
untuk menggunakan pemikiran logika atau operasi, tetapi hanya untuk objek fisik belum dapat berfikir secara
abstrak (Ibda, 2015), sehingga memerlukan bantuan berupa media pembelajaran pada proses pembelajaran
untuk mengkonkritkan sesuatu yang abstrak. Pembuatan atau pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik yang beraneka ragam dan gaya belajar yang berbeda-beda seperti gaya
belajar visual, auditorial, dan kinestetik (Ashari et al., 2020; Busyaeri et al., 2016). Penerapan media video
pembelajaran dapat membantu peserta didik yang memiliki gaya belajar yang berbeda-beda karena media ini
merupakan media gabungan dari teks, gambar, musik dan animasi-animasi.

Berdasarkan hasil validitas yang dilakukan oleh para ahli dari media video pembelajaran yang direview
menyatakan media video layak untuk digunakan. Hal tersebut dikarenakan penyajian materi dengan video, teks,
animasi-animasi dan gambar disajikan dengan baik sehingga menjadi lebih menarik dan dapat menumbuhkan
motivasi belajar. Selain itu kualitas dan tampilan media video yang dikembangkan sudah sesuai dengan syarat-
syarat media yang baik, yaitu efektif, efisien, dan komunikatif. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilaksanakan oleh Tegeh et al, (2019). Hasil penelitian menyatakan pengembangan media video
pembelajaran yaitu: pertama, hasil review ahli isi mata pelajaran menunjukkan produk berpredikat sangat baik.
kedua, hasil review ahli media menunjukkan produk berpredikat sangat baik. ketiga, hasil review ahli desain
pembelajaran menunjukkan produk berpredikat sangat baik, dan hasil uji perorangan menunjukkan produk
berpredikat sangat baik, hasil uji kelompok kecil menunjukkan produk berpredikat sangat baik. Efektivitas
pengembangan menunjukkan bahwa video pembelajaran yang dikembangkan efektif meningkatkan hasil belajar
Agama Hindu. Selain itu, tujuan pembelajaran pada media video pembelajaran sudah sesuai dengan kompetensi
dasar dan indikator. Selain itu, bahasa yang digunakan dalam media video pembelajaran sudah sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Temuan penelitian ini, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bekagema et
al, (2016); Melinda et al., (2018); Suryansyah & Suwarjo (2016). Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
video pembelajaran layak digunakan menurut ahli materi dan ahli media dengan kategori “baik”. Data hasil uji
kelayakan produk media video pembelajaran diperoleh dari hasil validasi yang dilakukan oleh ahli media dan
ahli materi.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian lainnya dimana perbedaan tersebut terletak pada
KD dan indikator yang dikembangkan. Selain itu, belum ada yang mengembangkan media yang sejenis pada
topik jarak dan kecepatan pada pembelajaran matematika di kelas v sekolah dasar. Disamping itu, media yang
dikembangkan dilengkapi dengan materi, gambar, video pembelajaran, dan soal-soal sesusai dengan materi yang
diajarakan. Media video dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan di lapangan. Sehingga media ini
dapat menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan yang ada. Penggunaan media video sangat cocok digunakan
dalam proses pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran secara daring maupun luring. Hal ini dikatakan sesuai
karena dalam penggunaan media siswa dapat membaca materi yang dilengkapi dengan gambar-gambar dan
didukung dengan adanya video pembelajaran, sehingga siswa akan lebih paham akan materi yang dipelajari
(Ana, 2018; Hidayati et al,, 2019). Dengan demikian pengembangan video pembelajaran dengan media topik
jarak dan kecepatan ini diharapkan mampu menambah wawasan dan pengetahuan siswa serta memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai materi tersebut. Penggunaan video pembelajaran ini juga cocok
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pernyataan tersebut didukung pernyataan hasil penelitian
yaitu penggunaan metode demonstrasi melalui media gambar pada audio visual/video dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini menunjukkan video pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan untuk mendukung
proses pelaksanaan pembelajaran (Arsyad & Sulfemi, 2018; Khasanudin et al., 2020). Oleh sebab itu, video
pembelajaran pada topik jarak dan kecepatan di kelas V sekolah dasar merupakan media video pembelajaran
yang dapat memberikan pengaruh bagi siswa terutama pada hasil belajar siswa yang semakin meningkat.
Adapun implikasi dari penelitian pengembangan ini sebagai berikut. Bagi siswa, dapat dipergunakan dalam
membantu untuk memudahkan dalam memahami materi terutama pada topik jarak dan kecepatan pada
pembelajaran matematika. Karena media video pembelajaran dapat diakses melalui handpone, laptop, ataupun
komputer sehingga dapat digunakan di rumah ataupun di sekolah. Bagi guru, diharapkan dengan adanya
pengembangan media video pembelajaran ini dapat membantu dalam menjelaskan materi kepada siswa serta
memecahkan permasalahan yang dialami oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran daring. Bagi sekolah,
dengan adanya penelitian ini diharpkan menjadikan salah satu opsi dalam membatu pelaksanaan proses
pembelajaran di sekolah. Bagi peneliti lain, diharpkan dengan adanya penelitian ini dapat dipergunakan sebagai
referensi dalam melakukan penelitian yang relevan.

Ni Komang Sri Asih Arina / Validitas Video Pembelajaran Topik Jarak dan Kecepatan pada Pembelajaran Matematika SD



Jurnal Mimbar PGSD Undiksha (2021) Vol. 9 No. 2 Tahun 2021 pp. 229-237 236

4. SIMPULAN

Media video pembelajaran topik jarak dan kecepatan pada mata pelajaran matematika siswa kelas V SD
termasuk pada kualifikasi sangat baik dan dinyatakan valid. Dengan demikian saran yang dapat diajukan
berdasarkan hasil penelitian ini, yaitu media video pembelajaran ini layak untuk dikembangkan sehingga dapat
memberikan kontribusi yang positif terhadap peningkatan proses dan hasil belajar matematika siswa.
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